
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 KESIMPULAN 

1. Sistem pengadaan obat sudah memenuhi standar pelayanan farmasi dimana 

pengadaan obat di gudang maupun Apotik RSUD Otanaha menggunakan 

dua metode yaitu tander terbuka denga cara lelang melalui E-Catalog dan 

pengadaan langsung dengan cara memesan langsung kepihak PBF terdekat 

dengan jumlah yang sedikit. 

2. Sistem penyimpanan obat di gudang maupun Apotik RSUD Otanaha 

menggunakan sistem FEFO (First Expire First Out), alfabetis, dan sesuai 

bentuk sediaan. Bangunan penyimpanan obat masih menyatu dan sempit, 

penyimpanan obat mengalami kerusakan disebabkan obat sering berpindah 

tempat sehingga suhu menjadi tidak teratur, pencahayaan yang lebih 

mengakibatkan obat-obat tertentu mengalamin kerusakan sebelum tanggal 

kadaluarsa. 

5.2  SARAN 

1. RSUD Otanaha kiranya memperhatikan pengiriman barang lebih teliti, agar 

tidak terjadi kesalahan dalam pengiriman obat. 

2. RSUD otanaha kiranya dapat mengecek barang/obat masuk dengan teliti , 

agar tidak terjadi kesalahan pada saat penerimaan barang/obat 

3. RSUD Otanaha Kota Gorontalo kiranya dapat memperhatikan obat yang 

perlu diadakan agar tidak terjadi penumpukan obat dan tidak merugigan 

pihak rumah sakit. 

4.  RSUD Otanaha Kota Gorontalo kiranya dapat melakukan menyimpanan 

obat terlindung dari cahaya matahari. 

5. RSUD Otanaha Kota Gorontalo kiranya melakukan penyimpanan disatu 

tempat tidak berpindah-pindah. 



 
 

 
 

6. RSUD otanaha kiranya dapat memisahkan bangunan antara apotek dan 

gudang. 

7. RSUD Otanaha Kota Gorontalo kiranya dapat memperbesar gudang tempat 

penyimpanan dan apotik agar dapat menambah rak obat 

8. RSUD Otanaha Kota Gorontalo kiranya dapat menyimpan obat sesuai 

dengan bentuk sediaan tidak tercampur-campur. 

9. RSUD Otanaha Kiranya dapat memperhatikan kebersihan dari gudang 

cairan. 
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